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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.     Latar Belakang 

Indonesia selain dikenal sebagai negara kepulauan yang luas dan kaya akan 

sumber daya alam juga dikenal sebagai negara yang multikultural dimana tiap 

daerahanya memiliki ciri kebudayaan masing-masing yang menjadi identitas yang 

membedakan mereka dengan kelompok atau suku bangsa lainya. 

Keanekaragaman dapat merujuk pada suatu keadaan dimana dalam suatu 

masyarakat terdapat keanekaragaman budaya dimana hal tersebut mencakup 

aspek agama, Bahasa, adat istiadat serta pola-pola yang menjadi tatanan perilaku 

anggota masyarakat. Secara terperinci Koentjaraningrat membagi unsur 

kebudayaan kedalam 7 unsur meliputi bahasa, sistem pengetahuan, organisasi 

sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, sistem 

religi, dan kesenian. Sebagai salah satu unsur kebudayaan kesenian memegang 

peranan penting dimana unsur ini dapat mecerminkan pola hidup dari suatu 

masyarakat karena selain memiliki wujud sebagai suatu gagasan, ciptaan pikiran, 

cerita, dan syair yang indah namun kesenian juga dapat berupa suatu tindakan-

tindakan interaksi yang memiliki pola-pola tertentu bagi mereka yang terlibat 

didalamnya (Koentjaranigrat, 2009 : 164-166).  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) seni tutur merupakan 

bentuk seni dalam bercerita menggunakan lisan yang biasanya berisikan berbagai 

cerita tradisional seperti hikayat, legenda, dan sebagainya. Salah satu daerah yang 

berada di Provinsi Sumatra Selatan yaitu Kota Pagar Alam yang memiliki 

berbagai jenis kesenian tradisional yang khas, salah satunya yaitu kesenian tadut 

yang merupakan salah satu bentuk kesenian lisan yang dimiliki masyarakat 

besemah yang tetap ada hingga saat ini. Berbeda dengan kesenian lisan yang lain 

dalam budaya masyarakat besemah, kesenian tadut cenderung kalah dalam hal 

populartias dibandingkan kesenian lisan yang lain seperti berejung, adapun 

berikut merupakan beberapa bentuk kesenian sastra yang ada di Kota Pagar Alam: 
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            Tabel 1.1 Jenis-Jenis Kesenian Sastra Masyarakat Besemah 
No Nama kesenian Penjelasan Singkat 

1 Mantra Mantra merupakan perkataan yang diyakini memiliki 
kekuatan gaib dan digunakan untuk keperluan 
penyembuhan, mendatangkan kekuatan, dll. Adapun 
dalam masyarakat besemah mantra disini telah 
mendapat pengaruh dari  ajaran agama Islam. 
 

2 Pantun Pantun dalam masyarakat besemah memiliki ciri khas 
penuh dengan perumpamaan dan makna kiasan dan 
lebih menonjolkan kalimat sindiran dan 
perumpamaan. Biasanya pantun dipakai dalam acara 
seperti meminang seorang gadis, begarihi, dan 
pernikahan. 
 

3 Berejung Kesenian ini merupakan bentuk seni dalam 
melantunkan syair dan pantun yang diiringi gitar. 
Pada prakteknya kesenian ini biasanya digunakan 
sebagai sarana ramahtamah serta untuk saling 
berkenalan. 
 

4 Guritan Guritan merupakan suatu bentuk kesenian sastra yang 
menuturkan dan menceritakan sejarah kerajaan di 
masa lampau dan disampaikan dengan nada pelan. 
 

5 Tadut Tadut merupakan jenis kesenian yang mirip seperti 
puisi dan dikenal masyarakat sebagai suatu bentuk 
kesenian yang berkaitan dengan penyampaian ajaran 
agama Islam. 
 

6 Andai-andai(Cerita 

Binatang) 

Kesenian ini merupakan seni bercerita yang para 
tokoh utamanya merupakan binatang dan 
menceritakan tentang kehidupan sehari-hari mereka. 
 

7 Peribahasa & Ungkapan Merupakan kesenian yang didalamnya 
mengelompokan kata-kata dan disusun sehingga 
memiliki pesan-pesan yang dapat diteladani 
 

8 Gurindam Gurindam merupakan bentuk sastra klasik yang 
teridir dari 2 baris yang berisi sindiran dan nasehat 
dalam bermasyarakat 
 

Sumber: Identitas Kultural dan Politik Masyarakat Besemah  
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 Secara singkat tadut merupakan suatu bentuk kesenian lisan yang 

bentuknya mirip seperti puisi, dimana didalamnya terdapat sajak-sajak teratur 

yang kemudian disampaikan oleh seorang pentadut kepada kelompok . 

Selain itu ciri khas yang paling terlihat dalam bentuk kesenian ini adalah salah 

satu jenis kesenian yang dipengaruhi serta sangat identik dengan hal-hal yang 

berhubungan dengan ajaran agama Islam. 

Berdasarkan asal usul sejarahnya terdapat sebuah pernyataan yang dimuat 

dalam sebuah jurnal penelitian dimana pernyataan tersebut menyebutkan secara 

singkat bahwa kesenian tadut yang ada pada masyarakat besemah telah pada 

dasarnya telah diwariskan secara turun temurun oleh para nenek moyang 

masyarakat besemah, namun tidak dijelaskan secara pasti terkait tahun yang 

menyatakan kapan kesenian ini lahir ditanah besemah, dan hingga saat penelitian 

ini ditulis belum ada referensi yang menjelaskan secara pasti kapan lahirnya 

kesenian ini. Sejalan dengan perkembangan zaman ditambah dengan masuknya 

agama islam ketanah besemah yang terjadi sekitar abad ke-17 yang disebarkan 

oleh seorang tokoh yang bernama Shayk Nur Al-Qadim, dimana pada tahun awal 

diperkenalkanya agama Islam beliau saat itu menggunakan media kebudayaan 

sebagai salah satu cara dalam menyampaikan agama islam ke masyrakat besemah.  

Seiring dengan berbagai usaha serta proses yang cukup lama yang dilalui 

barulah kemudian pada kisaran tahun 1914 agama Islam mulai berkembang dan 

menyebar semakin pesat, hal ini ditandai dengan suatu kejadian dimana  

masyarakat besemah secara beramai-ramai mengucapkan kalimat syahadat. Disisi 

lain seiring dengan mulainya perkembangan agama Islam yang semakin pesat 

ditanah besemah tersebut, sebuah ide muncul dari seorang tokoh keturunan dari 

shayk Nur Al-Qadim yang bernama Masagus, dimana beliau mengadaptasi salah 

satu kesenian yang ada dalam masyarakat besemah dan kemudian menggunakan 

kesenian tadut sebagai metode dakwah dalam menyebarkan ajaran agama Islam. 

Peristiwa inilah yang kemudian menjadi titik awal mengapa kemudian masyarakat 

lebih mengenal kesenian tadut sebagai salah satu bentuk kesenian lisan yang 

identik dengan hal-hal yang berhubungan dengan agama Islam (Zulkarnain Yani, 

2017 : 78). 
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Kesenian tadut biasanya disampaikan menggunakan bahasa daerah yang 

dikemas dalam bentuk syair dengan muatan yang berisi tentang norma kehidupan, 

etika, akhlak, sopan santun, serta ajaran agama Islam seperti rukun Islam, perintah 

menjalankan sholat, dan lain-lain. Sementara untuk waktu pelaksanaan dahulunya 

kesenian ini dilaksanakan satu kali dalam seminggu dan pada waktu malam hari di 

rumah salah satu masyarakat yang sebelumnya telah dipilih. Selain itu kesenian 

ini juga biasanya dilaksankan dalam acara tertentuseperti ketika ada anggota 

masyarakat yang sedang mengalami musibah kematian. 

Selanjutnya pada proses pelaksanaanya, kesenian tadut biasanya akan 

disampaikan dan dipimpin oleh seseorang dengan riwayat pengalaman dan 

pengetahuan yang luas yang dalam hal ini seperti tokoh agama atau yang dalam 

masyarakat besemah lebih dikenal dengan sbutan kiaji. Adapun hal pertama yang 

dilakukan dalam prosesi pementasan kesenian tadut ini diawali dengan proses 

menyampaikan materi yang telah dikemas dalam bentuk syair tadut yang 

sebelumnya telah dibuat dan dipersiapkan oleh kiaji, lalu kemudian materi yang 

telah disampaikan atau dilantunkan oleh kiaji tersebut diikuti dan ditirukan oleh 

kelompok orang yang terlibat atau yang dalam kesenian ini disebut sebagai 

kelompok um dimana biasanya orang yang terlibat didalam kelompok ini 

terdiri dari anggota masyarakat yang sudah diaktegorikan sebagai orang dewasa. 

Selanjutnya jika dilihat dari segi penyampaian materinya biasanya materi syair 

yang ada akan disampaikan dengan cara berulang-ulang oleh kiaji sampai 

kelompok benar-benar telah hafal dan memahami intisari dari materi 

syair yang telah disampaikan. kemudian barulah setelah paham dengan materi 

tersebut untuk materi syair yang akan disampaikanakan selanjutnya akan diganti 

dengan materi syair baru sesuai dengan permintaan dari kelompok  dan 

terakhir untuk menutup kegiatan pelaksanaan penyampaian syair meteri tadut 

biasanya akan ditutup dengan dengan pengucapan dua kalimat syahadat. Sebagai 

salah satu bentuk referensi berikut penulis memperlihatkan salah satu contoh syair 

kesenian tadut yang dahulu paling sering ditampilkan:  
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Tabel 1.2 Contoh Penggalan Syair Tadut 
No Lirik Arti 

1 Tadut Rukun Iman 
Adepun rukun iman ade enam perekare 

 
Kedue percaye kepade Malaikat 
Ketige percaye kepade Rasulullah 
Keempat percaye kepade Kitab Allah 
Kelime percaye kepade Hari Kiamat 
Keenam percaye kepade Takdir-Nye 
 

Tadut Rukun Iman 
Adapun rukum iman ada enam perkara 

 
Kedua percaya kepada Malaikat 
Ketiga percaya kepada Rasulullah 
Keempat percaya kepada kitab Allah 
Kelima percaya kepada Hari Kiamat 
Keenam percaya kepada takdir-Nya 

 

2 Tadut rukun islam 
Adepun rukun Islam ade lime parekare 
Paretame ngucapkah due kalimah shahadat 
Kedue sembayang lime kali saghi semalam 
Ketige puase bulan Remedun 
Keempat membayat sekat 
Kelime naiq haji ke Baitullah 
 

Tadut rukun islam 
Adapun rukun Islam ada lima perkara 
Pertama mengucapkan dua kalimat 
shahadat 
Kedua sembahyang lima kali Sehari 
semalam 
Ketiga puasa bulan Ramadan 
Keempat membayar zakat 
Kelima naik haji Ke Baitullah 
 

Sumber : Identitas Kultural dan Politik Masyarakat Besemah

Penggalan lirik diatas memperlihatkan alasan kenapa syair tersebut 

merupakan syair yang paling sering digunakan dalam kesenian tadut, dimana 

sebagai seorang muslim rukun Islam serta rukun iman merupakan hal yang harus 

dipahami sejak dini. sebab sebagai syarat sah untuk menjadi seorang muslim salah 

satunya adalah menjalankan rukun Islam dan rukun iman. Selain itu dari contoh 

syair yang diperlihatkan diatas menunjukan bagaimana kemudian besarnya 

pengaruh dari agama Islam yang ada dalam kesenian tadut setelah kesenian ini 

diadaptasi menjadi salah satu media dakwah agama. Namun jika dilihat lagi 

kebelakang pada masa sebelum tadut digunakan sebagai salah satu metode 

dakwah agama islam, kesenian tadut dahulu digunakan oleh para orang tua untuk 

menyampaikan nasihat serta aturan-aturan kepada para remaja. Selain itu syair 

yang dilantunkan lebih menekankan pada  syair yang erat kaitanya dengan budaya 

dan adat istiadat yang ada di masyarkat besemah (Zulkarnain yani, 2017 : 78).  
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Pada zaman sekarang terlebih dengan perkembangan teknologi dan media 

masa yang semakin pesat dan dapat dimiliki banyak kalangan masyarakat, 

kesenian tadut yang merupakan salah satu media dakwah menyebarkan agama 

Islam perlahan fungsi tersebut mulai digantikan oleh media modern yang ada dan 

dapat diakses kapanpun oleh masyarakat, yang pada akhirnya hal ini 

mengakibatkan kesenian ini semakin jarang diketahui dan diminati oleh 

masyarakat saat ini. 

Melihat perkembangan kesenian tadut yang cederung lambat, terlebih ketika 

media-media seperti televisi, ponsel genggam, dan media sosial yang semakin 

menjamur dan dapat diakses lebih mudah oleh masyarakat, mulai dianggap 

kurang relevan oleh masyarakat karena diangap ketinggalan zaman. Hal ini 

ditakutkan kedepanya akan mengakibatkan kesenian ini menjadi punah. Maka dari 

itu upaya untuk mengadaptasi kesenian ini seiring dengan perkembangan zaman 

sangatlah diperlukan, untuk itu dibutuhkan suatu usaha yang mampu 

menimbulkan ketertarikan serta kepedulian masyarakat terhadap kesenian daerah 

ini terutama terkait dengan bagimana menarik minat para generasi muda untuk 

terjun kedalam kesenian ini sebagai wujud regenerasi pelaku kesenian tadut ini. 

Fenomena kesenian tadut yang ada di masyarakat besemah ini perlu untuk 

dilihat dan diteliti lebih jauh terutama untuk melihat bagaimana kemudian 

kesenian ini beradaptasi di era modern. Mengutip dari apa yang peneliti temukan 

terkait fenomena kesenian tadut ini dimana Sedangkan tadut pada masa 

sekarang berupa adab, kritik sosial, nasihat, peringatan, dan humor

2014: 131). Berdasarkan kutipan tersebut peneliti dalam hal ini melihat bahwa 

artinya terdapat suatu upaya yang dilakukan untuk melestarikan kesenian ini, 

namun sayangnya sumber dari kutipan tersebut tidak menjelaskan secara 

terperinci bagaimana proses adaptasi kesenian ini. Hal tersebut diperkuat dengan 

hasil wawancara pra penelitian dimana narasumber menyebutkan Untuk saat ini  

sumber yang membahas khusus mengenai kesenian tadut atau penelitian terkait 

kesenian ini masih sangat minim, berbeda dengan sumber penelitian pada 

kesenian lain contohnya kesenian berejung yang juga merupakan salah satu 

bentuk kesenian yang ada di tanah besemah (Firmansyah, 2 februari 2020 Pukul 

18:47 WIB).    
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Berangkat dari hal tersebut peneliti kemudian tertarik untuk menggali lebih 

dalam mengenai adaptasi pada kesenian ini, maka dari itu peneliti memerlukan 

cara untuk melihat fenomena ini. salah satunya adalah dengan menggunakan 

sebuah teori yang mampu menjelaskan fenomena yang diteliti. Adapun teori yang 

digunakan adalah Teori Struktural Fungsional milik Talcott Parsons dimana 

dalam teori ini masyarakat merupakan suatu sistem yang terdiri dari banyak 

bagian kecil atau sub-sistem diaman sub-sistem tersebut terhubung dan 

terpengaruh satu sama lain.  

Adapun penggunaan teori ini didasarkan pada keinginan peneliti untuk 

melihat upaya apa saja yang diciptakan untuk mengadaptasi kesenian tadut ini 

agar tetap relevan sesuai dengan perkembangan zaman. hal ini didasarkan pada 

asumsi jika dianalogikan bahwa kesenian tadut yang merupakan bagian dari 

budaya besemah adalah bagian dari sub-sistem, maka dalam hal ini peneliti ingin 

melihat bagaimana bagian dari sistem-sistem yang ada atau dalam hal ini pihak-

pihak yang terlibat, serta bagaimana koordinasi yang berjalan di diantara pihak-

pihak terkait dalam upaya untuk melestarikan kesenian ini, selain itu untuk 

melihat bentuk perubahan pada kesenian tadut. Selain penggunaan Teori 

Struktural Fungsional peneliti disini juga menggunakan Pedoman Pelestarian 

Tradisi yang diterbitkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Pada Tahun 

2014 sebagai pendukung dalam melihat bagaimana koordinasi yang berjalan 

dalam proses adaptasi kesenian Tadut. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas berikut merupakan rumusan masalah 

utama pada penelitian ini Adaptasi Kesenian Tadut pada Masyarakat 

Besemah Kota Pagar A  Dari masalah utama tersebut berikut peneliti 

membaginya kedalam beberapa pertanyaan penelitian: 

1. Apa saja upaya yang dilakukan untuk melestarikan kesenian tadut yang ada 

di kota Pagat Alam? 

2. Apa saja penyesuaian yang terdapat dalam kesenian tadut di kota Pagar 

Alam? 
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1.3.  Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang Adaptasi yang terjadi pada kesenian tadut yang ada kota Pagar Alam. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk meselstarikan 

Kesenian kesenian tadut yang ada di kota Pagar Alam. 

2. Untuk mengetahui penyesuaian yang terdapat dalam kesenian tadut 

di kota Pagar Alam. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 

ilmu sosiologi khususnya perubahan sosial, sistem sosial budaya Indonesia, dan 

pengantar antropologi serta dapat memberikan sumbangan untuk penelitian lebih 

lanjut di masa mendatang. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi Lembaga Adat 

serta Dinas Pendidikan dan Kebuduayaan Kota Pagar Alam dalam menyusun 

strategi untuk melestarikan budaya yang ada dalam masyarakat besemah kota 

Pagar Alam. 
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